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This research aims to describe Macroscopic and microscopic 
oesophagus and proventriculus the red jungle fowl (Gallus gallus) 
from the island of Timor. The main material used in this study a 
piece of tissue 6 pieces esophagus and proventriculus. Chicken 
killed by create air embolism into the heart using a spuit through the 
chest cavity, continue taken organ oesophagus and proventriculus to 
perform microscopic. further cuts and fixation of tissue samples. 
Tissue that have fixed taken for preparation of histology. The results 
showed that esophagus divided into cranial, medial and caudal. with 
a total rerata length 13,3 ± 3,74 cm, weight 5,2 ± 0,21 g, diameter 
cranial 0,3 ± 0,0 mm, diameter medial 0,1 ± 0,0 mm and diameter 
caudal 0,2 ± 0,0 mm. Esophageal mucosa covered by epitelium 
squamosum compleks not keratinized, and consists of lamina propria 
and muscularis mucosa. Esophageal gland-type mucus, found in 
abundance distribution along the esophageal mucosa. Submucosal 
startum consisting of loose connective tissue. The external muscular 
startum consisting of the inner circular smooth muscle and 
longitudinal smooth muscle on the outside. and adventitia layer 
composed of blood vessels and loose connective tissue. 
Proventrikulus has a total rerata length of 2,5 ± 0,0 cm, weighs 1,6 ± 
0,1 g and a diameter of 0,7 ± 0,0 mm. Startum consisting of lamina 
epithelialis mucosa, lamina propria, and muscularis mucosa. 
Submucosal startum in the form of connective tissue. Tunica 
muscularis satrum composed by smooth muscle. Serous tunica 
startum consists of loose connective tissue and mesothelium. 
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PENDAHULUAN 
Ayam hutan merah merupakan salah 
satu satwa liar yang ada di pulau Timor dan 
merupakan satwa elemen ekosistem hutan 
sebagai kekayaan alam Indonesia 
(Alikondra, 1990 cit. Wibowo, 2013). Ayam 
hutan merah atau nama ilmiahnya Gallus 
gallus adalah sejenis unggas berukuran 
sedang, yang tersebar luas di hutan tropis, 
benua Asia, Himalaya, Republik Rakyat 
Cina Selatan, Asia Tenggara, Sumatera, 
Jawa, dan Timor (Hutt, 1949; Waluyo dan 
Sugardjito, 1984 cit. Hadiwirawan, 2014). 
Ayam hutan merah (Gallus gallus) 
memiliki jenis pakan yang berbeda dengan 
ayam lainnya, karena ayam hutan merah 
(Gallus gallus) kehidupannya secara liar 
yang jauh dari pemukiman serta beradaptasi 
dalam lingkungan hutan. Jenis pakan yang 
dikonsumsi ayam hutan merah (Gallus 
gallus) adalah pakan yang berada dalam 
lingkungan hutan sehingga besar 
kemungkinan pakan yang dikonsumsi ayam 
hutan merah (Gallus gallus) dapat 
berpengaruh pada organ pencernaan seperti 
oesofagus dan proventrikulus yang berfungsi 
dalam penyaluran makanan sampai proses 
enzimatis. 
Secara anatomis dan fisiologis, sistem 
pencernaan pada bangsa unggas merupakan 
sistem pencernaan yang sederhana, oleh 
karena itu unggas sangat bergantung pada 
enzim yang dikeluarkan oleh organ 
pencernaannya untuk mencerna pakan agar 
mudah diserap oleh tubuh. Organ 
pencernaan unggas terdiri atas mulut, faring, 
oesofagus, tembolok, proventrikulus, 
ventrikulus, usus halus, usus besar dan 
kloaka (Sturkie dan Whittow, 2000 cit. 
Zainuddin et al., 2014).  
Oesofagus merupakan saluran 
memanjang berbentuk seperti tabung yang 
merupakan jalan makanan dari mulut sampai 
permulaan tembolok dan perbatasan faring 
pada bagian kranial dan proventrikulus 
bagian kaudal (North, 1978 cit. Widyantono, 
2013). Panjang oesofagus antara 20 sampai 
25 cm dan berat antara 5 sampai 7,5 gram, 
faktor yang mempengaruhi perbedaan dari 
ukuran oesofagus ayam adalah jumlah pakan 
yang dikonsumsi, jenis pakan, umur dan 
jenis kelamin (Kartasudjana, 2005 cit. 
Widyantono, 2013). 
Proventrikulus merupakan lambung 
kelenjar tempat terjadinya pencernaan secara 
enzimatis. Bagian kranial proventrikulus 
berbatasan dengan oesofagus dan kaudal 
berbatasan dengan ventrikulus. Sel kelenjar 
akan mengeluarkan cairan kelenjar pada saat 
makanan melewati proventrikulus dengan 
gerakan peristaltik. Proventrikulus memiliki 
panjang 6 cm dengan berat 7,5 sampai 10 
gram (Yaman, 2010 cit. Sobah, 2014). 
Faktor yang mempengaruhi 
bobot proventrikulus adalah umur, bangsa, 
dan genetik ternak (Usman, 2010 cit. Sobah, 
2014). Dinding proventrikulus 
mensekresikan asam klorida, enzim, dan 
getah lambung yang berfungsi mencerna 
protein dan lemak (Nesheim et al., 1979). 
Struktur oesofagus dan proventrikulus 
pada ayam hutan merah (Gallus gallus) 
sangat menarik untuk diteliti karena ayam 
hutan merah (Gallus gallus) merupakan 
ayam liar yang hidup dan beradaptasi secara 
liar di hutan pulau Timor, maka perlu 
dilakukan suatu penelitian tentang gambaran 
anatomi dan histologi oesofagusdan 
proventrikulus pada ayam hutan merah 
(gallus gallus) asal pulau Timor. 
MATERI DAN METODE 
Bahan utama berupa potongan jaringan 
oesofagus dan proventrikulus (yang di 
peroleh dari 2 ekor ayam hutan sehat yang 
ditangkap di Hutan Hono, Desa Nunmafo 
Kecamatan Amabi Oefeto Timur dan 1 ekor 
ayam hutan merah sehat yang ditangkap di 
Hutan Manlea Belu), formalin 10%, alkohol, 
xilol, parafin, object glass, cover glass, 
canada balsam, aquades, kertas label, 
larutan hematoksilin dan larutan eosin. Alat 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Talenan, scalpel, pinset, tissue processor, 
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pot plastik, microtome, rak khusus untuk 
pewarnaan, hot plate, water bath, 
refrigerator, oven, guting dan mikroskop. 
Sampel yang diambil berupa jaringan 
oesofagus dan proventrikulus lalu 
dilanjutkan dengan pengamatan secara 
makroskopis dengan menggunakan 
pengukuran morfometri organ yang meliputi 
panjang, berat dan diameter. Pengambilan 
sampel untuk pembuatan sediaan histologi 
dilakukan pada bagian yang diteliti yakni 
oesofagus dan proventrikulus, kemudian 
dipotong dengan ukuran 1 cm dan difiksasi 
ke dalam larutan formalin 10 % dan 
dilanjutkan dengan pembuatan preparat 
histologi. Parameter yang diamati pada 
penelitian ini meliputi tunika mukosa, tunika 
submukosa, tunika muskularis, dan tunika 
serosa atau tunika adventisia, data yang 
didapat dianalisis secara deskriptif 
berdasarkan pengamatan makroskopis dan 
mikroskopis. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil pemeriksaan profil hematologi 
sapi bali Penelitian ini menggunakan 3 ekor 
ayam hutan merah (Gallus gallus) jantan 
yang memiliki karakteristik sehat, bulu dada 
bagian bawah mempunyai warna dasar 
hitam, dengan beberapa variasi bulu penutup 
merah bercampur kuning mengkilap  pada 
leher, sayap dan punggung. Bulu ekor yang 
melengkung dan berwarna hitam. Jengger 
tunggal bergerigi, tebal dan berkembang 
cukup bagus, berwarna merah dengan 2 
buah pial yang terletak di antara kedua belah 
tulang rahang bawah. Bentuk kepala kecil 
dibandingkan dengan ayam buras atau ayam 
domestik lainnya. Bentuk tubuh lebih 
ramping, dan memiliki ukuran kaki yang 
lebih panjang dengan taji yang melengkung 





Gambar 1. Ayam Hutan Merah (Gallus 
gallus). 
 
Tabel 1. Rerata Morfologi Ayam Hutan 
Merah (Gallus gallus)  
Keterangan: * Zainnudin et al, 2014,  
 ** Hidayat, 2014.  
Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa 
adanya perbedaan panjang badan, berat 
badan dan tinggi badan ayam hutan merah 
(Gallus gallus), ayam buras (Gallus 
domesticus) dan burung serak jawa (Tyto 
alba). dari ketiga ekor unggas, ayam hutan 
merah (Gallus gallus) memiliki ukuran 
panjang badan yang lebih pendek dari ayam 
buras (Gallus domesticus) dan burung serak 
jawa (Tyto alba), sedangkan dilihat pada 
bobot badan dan tinggi badan, ayam hutan 
memiiliki ukuran lebih besar dari burung 
serak jawa (Tyto alba). Ukuran berat badan 
dari ketiga unggas, menunjukkan bahwa 














1. Panjang Badan  25,6 ± 
3,81 
cm 
28 cm 27,5 ± 
3,5 cm 
 
2. Berat Badan 0,8 ± 
0,1 kg 
2,24 kg 471 ± 
29 g  
 
3. Tinggi Badan 25  ±  
1,0 cm 
28 cm 23 ± 0,0 
cm 
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termasuk ukuran unggas dewasa. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Soeparno (1998) 
bahwa semakin dewasa ternak semakin 
bertambah bobot badan dan menurut Ishii et 
al. (1996) menyatakan bahwa ukuran dan 
bentuk tubuh ternak digunakan untuk 
menentukan pertumbuhan. Pada ayam hutan 
merah bobot badan diatas 0,7 kg sudah 
termasuk dalam bobot badan ayam jantan 
dewasa (Kementan RI, 1996). Menurut Hutt 
(1949) dewasa tubuh unggas tergantung 
pada ukuran tulang, jumlah organ, otot, kulit 
dan bulu yang didukung oleh jumlah lemak 
yang disimpan. Schaible (1976) menyatakan 
bahwa Karakteristik perbedaan ukuran 
masing-masing unggas dipengaruhi oleh 
jenis pakan, spesies, jenis kelamin dan umur 
sehingga dapat mempengaruhi laju 
pertumbuhan. 
 
Gambaran Makroskopis Oesofagus Ayam 
Hutan Merah (Gallus gallus) 
Saluran pencernaan ayam hutan merah 
(Gallus gallus) terdiri atas paruh, rongga 
mulut, oesofagus, tembolok, proventrikulus, 
ventrikulus, usus halus, usus besar, serta 
kloaka. Oesofagus ayam hutan merah 
(Gallus gallus) dibedakan menjadi tiga 
bagian yaitu kranial, medial dan kaudal 
(Gambar 2). 
Hasil pengamatan oesofagus ayam hutan 
merah (Gallus gallus) secara makroskopis 
yang meliputi panjang, berat, dan diameter 
dapat lihat pada tabel 2.  
 
Tabel 2. Rerata Oesofagus Ayam Hutan 
Merah (Gallus gallus) 
 
 
Keterangan: * Mobini, 2014,   
** Hidayat, 2014. 
 
Berdasarkan tabel 2 terlihat bahwa ada 
perbedaan panjang, berat dan diameter dari 
ketiga oesofagus unggas. Ayam hutan merah 
(Gallus gallus) memiliki panjang dan berat 
oesofagus lebih besar dari oesofagus burung 
serak jawa (Tyto alba). Sedangkan ayam 
broiler (Gallus domesticus) memiliki ukuran  
Gambar 2. (A) Gambaran Anatomi 
Oesofagus Ayam Hutan Merah 
(Gallus gallus), (B) Skematis 
Oesofagus Ayam Hutan Merah 
































































 Medial 0,1 ± 
0,0 
mm  




 Kaudal 0,2 ± 
0,0 
mm 
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Kranial, (me) Medial, (ka) 
Kaudal dan (T) Tembolok.  
panjang dan berat oesofagus lebih besar dari 
oesofagus ayam hutan merah (Gallus gallus) 
dan burung serak jawa (Tyto alba). Menurut 
Asmawati (2013) perbedaan ukuran 
oesofagus  dipengaruhi oleh meningkatnya 
konsumsi pakan unggas. Selain itu menurut 
Kartasudjana (2005), faktor yang 
mempengaruhi ukuran oesofagus unggas 
adalah  jumlah pakan yang dikonsumsi, jenis 
pakan, jenis kelamin dan umur. Menurut 
Amrullah (2004) menyatakan bahwa  ukuran 
panjang, tebal, bobot dan lebar berbagai 
bagian saluran pencernaan bukan merupakan 
besaran yang statis. Perubahan dapat terjadi 
selama proses perkembangan karena dapat 
dipengaruhi oleh jenis ransum yang dimakan 
serta  pakan alami yang didapat dari habitat 
masing-masing unggas. 
Gambaran Mikroskopis Oesofagus Ayam 
Hutan Merah (Gallus gallus) 
Hasil pengamatan struktur histologi 
ditemukan dinding oesofagus terdiri atas 4 
tunika, yaitu tunika mukosa yang terdiri atas 
epitel pipih banyak lapis tanpa keratin, 
lamina propria dan muskularis mukosa, 
tunika submukosa yang terdiri atas jaringan 
ikat longgar yang lebih tebal dari lamina 
propria, tunika muskularis eksterna yang 
terdiri atas otot polos sirkuler dibagian 
dalam serta otot polos longitudinal dibagian 
luar dan terakir adalah tunika adventisia 
yang terdiri atas pembuluh darah dan 
jaringan ikat longgar (Gambar 3,4,5,6 dan 
7). Fungsi dari setiap tunika ini adalah 
sebagai proteksi dan membantu dalam 
pergerakan peristaltik pencernaan (Gartner 










Gambar 3. Gambaran Histologi Oesofagus 
Ayam Hutan Merah (Gallus 
gallus). Bagian (A) Kranial, (B) 
Medial dan (C) Kaudal 
(Perwarnaan HE, 4X). (a) 
Lumen, (b) Epitel Pipih Banyak 
Lapis, (c) Kelenjar Esophageal, 
(d) lamina propria, (e) 
Muskularis Mukosa, (f) Tunika 
Submukosa, (g) Tunika 
















Gambar 4. Gambaran Histologi Epitel Pipih 
Banyak Lapis Oesofagus Pada 
Ayam Hutan Merah (Gallus 
gallus) Bagian (A) Kranial, (B) 
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Medial dan (C) Kaudal 
(Perwarnaan HE, 4X dan 40X). 
(b) Epitel Pipih Banyak Lapis, 









Gambar 5. Gambaran Histologi Tunika 
Muskularis Mukosa Oesofagus 
Pada Ayam Hutan Merah 
(Gallus gallus) Bagian (A) 
Kranial, (B) Medial dan (C) 
Kaudal (Perwarnaan HE, 












Gambar 6. Gambaran Histologi Tunika 
Submukosa Oesofagus Pada 
Ayam Hutan Merah (Gallus 
gallus) Bagian (A) Kranial, (B) 
Medial dan (C) Kaudal 
(Perwarnaan HE, (A,B,C) 4X 














Gambar 7. Gambaran Histologi Tunika 
Muskularis Eksterna Pada 
Oesofagus Ayam Hutan Merah 
(Gallus gallus) Bagian (A) 
Kranial, (B) Medial dan (C) 
Kaudal (Perwarnaan HE, 
(A,B,C) 4X dan (A’,B’,C’) 
40X). (OS) Otot Sirkuler dan 
(OL) Otot Longitudinal 
Hasil pengamatan oesofagus ayam 
hutan merah (Gallus gallus) secara 
mikroskopis yang meliputi tunika mukosa, 
tunika submukosa, tunika muskularis dan 
tunika adventisia dapat lihat pada tabel. 
Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa 
adanya sedikit perbedaan gambaran 
mikroskopis dari ketiga oesofagus unggas. 
Tunika Mukosa oesofagus bagian kranial, 
medial dan kaudal pada ayam hutan merah 
(Gallus gallus) dan ayam broiler (Gallus 
domesticus) dilapisi epitel pipih banyak 
lapis tanpa keratin. Fungsi dari epitel ini 
yaitu sebagai perlindungan lapisan mukosa 
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dari erosi akibat gesekan makanan yang 
keras, seperti kulit dari biji-bijian dan 
eksoskeleton serangga, hal ini sesuai dengan 
kehidupan ayam hutan merah (Gallus 
gallus) dan ayam broiler (Gallus 
domesticus) yang menyukai pakan biji-bijian 
dan serangga (Rahayu, 2001), sedangkan 
pada dinding mukosa burung serak jawa 
(Tyto alba) bagian kaudal dilapisi oleh epitel 
silindris, hal ini diduga merupakan daerah 
transisi dari epitel mukosa karena epitel 
mukosa bagian kaudal langsung berbatasan 
dengan proventrikulus dan sifat asli burung 
serak jawa (Tyto alba) adalah pemakan 
daging (Hidayat, 2014).  
Lamina propria dari ketiga unggas tidak 
berbeda karena ketiga oesofagus dipenuhi 
oleh kelenjar esofagus yang berbentuk 
tubular dan bertipe mukus dengan ciri khas 
memiliki inti yang terletak di basal. kelenjar 
oesofagus terdapat di profundal epitel 
mukosa dan juga di sepanjang oesofagus, 
hal ini memungkinkan sekresi mukus dapat 
disekresikan secara cepat, langsung menuju 
lumen. Kelenjar oesofagus lebih banyak 
pada bagian kranial dibandingkan bagian 
medial, dan jumlahnya semakin sedikit di 
bagian kaudal, hal ini disebabkan oleh 
makanan yang pertama kali masuk dalam 
keadaan kering dengan ukuran yang cukup 
besar, sehingga dibutuhkan sekresi mukus 
yang lebih banyak untuk memperlancar 
makanan masuk ke oesofagus. Lamina 
propria berfungsi untuk mengontrol 
epitelium karena didalam lamina propria 
terdapat jaringan ikat longgar maupun 
jaringan ikat retikuler dan syaraf-syaraf 
yang berfungsi selain mengontrol epitel juga 
berperan dalam proteksi nodulus limfatikus 
(Gartner dan Hiatt, 2012).  
Tunika muskularis mukosa terlihat pada 
ayam hutan merah (Gallus gallus) dan ayam 
broiler (Gallus domesticus) namun pada 
burung serak jawa (Tyto alba) tidak 
menunjukan adanya muskularis mukosa hal 
ini dikarenakan lapisan muskularis mukosa 
fungsi kerja sama dengan lamina propria 
yaitu berperan pada proses sekresi kelenjar 
(Hidayat, 2014). Perbedaan struktur 
muskularis mukosa oesofagus ini diduga ada 
hubungannya dengan jenis makanan yang 
dimakan (Mobini, 2014).  
Tunika submukosa tidak ditemukan 
adanya perbedaan. Ketiga unggas memiliki 
jaringan ikat longgar yang lebih kasar 
dibandingkan jaringan ikat longgar di 
lamina propria. Fungsi dari lapisan ini untuk 
menyokong jaringan epitel, dan memberi 
percabangan saraf, pembuluh darah dan 
pembuluh limfe ke tunika mukosa (Gartner 
dan Hiatt, 2012).  
Tunika muskularis eksterna pada ketiga 
ekor unggas terdapat perbedaan yaitu pada 
ayam hutan merah (Gallus gallus) dan ayam 
broiler (Gallus domesticus) memiliki tunika 
muskularis eksterna yang terdiri atas dua 
lapis otot polos, yaitu otot polos sirkuler di 
bagian dalam dan otot polos longitudinal di 
bagian luar. Berbeda halnya dengan burung 
serak jawa (Tyto alba) yang tunika 
muskularis eksterna dilapisi oleh otot polos 
longitudinal di dalam dan otot polos sirkuler 
di bagian luar. Keberadaan dua otot ini 
berhubungan dengan perilaku makan ayam 
hutan merah (Gallus gallus), ayam broiler 
(Gallus domesticus) dan burung serak jawa 
(Tyto alba) yang masih secara sadar 
mengendalikan proses menelan sehingga, 
otot sirkuler yang berada di dalam berfungsi 
untuk mengurangi diameter lumen agar 
mencegah pergerakan isi lumen kearah 
proximal (ke arah mulut) dan otot 
longitudinal yang berada di luar berfungsi 
untuk kontraksi mendorong isi lumen kearah 
distal (ke arah proventrikulus) (Gartner dan 
Hiatt, 2012).  
Tunika adventisia merupakan lapisan 
terluar yang tersusun atas jaringan ikat 
longgar, pembuluh darah, jaringan adiposa 
dan saraf. Pada lapisan adventisia dari ketiga 
memiliki ukuran yang berbeda-beda keadaan 
ini disebabkan karena fungsi kerja dari 
masing-masing lapisan adventisia yaitu 
sebagai pembungkus terluar yang 
melindungi pembuluh darah dan syaraf yang 
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tidak berhubungan erat dengan rongga tubuh  
(Gartner dan Hiatt, 2012).  
Potongan oesofagus bagian medial 
menunjukkan lumen oesofagus yang lebih 
sempit dibandingkan bagian kranial maupun 
kaudal karena banyaknya lipatan mukosa, 
fungsi dari lipatan ini untuk membantu 
memadatkan makanan yang masuk, agar 
ukurannya lebih sesuai sebelum masuk ke 
proventrikulus. Fungsi dari lipatan mukosa 
membantu menyalurkan makanan, dibantu 
adanya gerakan peristaltik dari lapisan 
muskularis oesofagus (Hidayat, 2014).  
Gambaran Makroskopis Proventrikulus 
Ayam Hutan Merah (Gallus gallus) 
Proventrikulus merupakan lambung 
kelenjar yang berfungsi mencerna 
makanan secara enzimatis. Dinding 
proventrikulus mensekresikan asam klorida, 
enzim, dan getah lambung yang berfungsi 
mencerna protein dan lemak. Provnetrikulus 
ayam hutan merah (Gallus gallus) terdiri 
atas kranial, medial dan kaudal (Gambar 4). 
Gambar 8. (A) Gambaran Anatomi 
Proventrikulus Ayam Hutan 
Merah (Gallus gallus). (B) 
Skematis Proventrikulus Ayam 
Hutan Merah (Gallus gallus) 
Bagian (kr) Kranial, (me) 
Medial, (ka) Kaudal dan (lu) 
lumen.  
Hasil pengamatan proventrikulus ayam 
hutan merah (Gallus gallus) secara 
makroskopis yang meliputi panjang, berat, 




Tabel 4. Rerata Proventrikulus Ayam Hutan 
Merah (Gallus gallus) 
Keterangan: * Zainnudin et al, 2014,  
** Hidayat, 2014. 
 
Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa 
ada perbedaan panjang, berat dan diameter 
dari ketiga proventrikulus unggas. Ayam 
hutan merah (Gallus gallus) memiliki 
ukuran panjang, berat dan diameter 
proventrikulus lebih kecil dari ayam buras 
(Gallus domesticus) dan burung serak jawa 
(Tyto alba). Hal ini disebabkan karena 
unggas ayam hutan merah (Gallus gallus) 
termasuk dalam unggas yang memiliki 
postur tubuh lebih kecil dan ramping serta 
merupakan ayam liar yang hidup dan 
beradaptasi di hutan sehingga kemungkinan 
pakan yang dikonsumsi sedikit dan kondisi 
proventrikulus hanya mampu menampung 
sedikit pakan (Rahayu, 2001). Selain itu 
ayam hutan merah (Gallus gallus) menyukai 
pakan yang kasar sehingga dapat 
berpengaruh pada kondisi proventrikulus 
























1. Panjang 2,5 ± 
0,0  cm 




2. Berat 1,6 ± 
0,1 g 
3 g 2 ± 
0,0 g 
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ketiga proventrikulus ayam hutan merah 
(Gallus gallus), ayam buras (Gallus 
domesticus) dan burung serak jawa (Tyto 
alba) dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu 
lingkungan tempat adaptasi, jenis pakan 
serta umur dan genetik ternak (Usman, 
2010). Menurut Amrullah (2004) ukuran 
panjang, tebal, bobot dan lebar berbagai 
bagian saluran pencernaan bukan merupakan 
besaran yang statis. Perubahan dapat terjadi 
selama proses perkembangan karena dapat 
dipengaruhi oleh jenis ransum yang dimakan 
serta pakan alami yang didapat dari habitat 
masing-masing unggas. 
 
Gambaran Mikroskopis Proventrikulus 
Ayam Hutan Merah (Gallus gallus) 
 Struktur lapisan dinding proventrikulus 
ayam hutan merah (Gallus gallus) terdiri 
atas tunika mukosa, tunika submukosa, 
tunika muskularis, dan tunika serosa. Tunika 
mukosa terdiri atas lamina epitelialis, lamina 
propria, dan muskularis mukosa. Mukosa 
proventrikulus ayam hutan merah (Gallus 
gallus) membentuk lipatan-lipatan yang 
disebut plika. Lekukan antara lipatan 
tersebut adalah sulkus. Lamina epitelialis 
disusun oleh sel epitel silindris sebaris. Pada 
proventrikulus terdapat sel sekretori 
berbentuk kubus sampai dengan silindris 
yang menghasilkan pepsinogen dan asam 
klorida. Lapis submukosa berupa jaringan 
ikat, Lapis tunika muskularis disusun oleh 
otot polos. Lapis tunika serosa terdiri atas 
jaringan ikat longgar dan mesotelium 










Gambar 9. Gambaran Histologi 
Proventrikulus Ayam Hutan 
Merah (Gallus    gallus). (a) 
Lamina Epitialis, (b) Kelenjar 
Proventrikulus, (c) Tunika 
Muskularis Mukosa, (d) 
Tunika Submukos, (e) Tunika 











Gambar 10. Gambaran Histologi Lamina 
Epitialis Pada Mukosa 
Proventrikulus Ayam Hutan 
Merah (Gallus gallus). (A) 
Gambaran lamina epitelialis 
(Pewarnaan HE, 4X). (A’) 
Gambaran inset A, Epitel 
Silindris Sebaris Pada Mukosa  
  proventrikulus (Pewarnaan HE, 
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Gambar 11. Gambaran Histologi Kelenjar 
Proventrikulus Ayam Hutan 
Merah (Gallus gallus). (A) 
Gambaran kelenjar 
proventrikulus (Pewarnaan HE, 
4X). (A’) Gambaran inset A, 
Epitel Silindris Sebaris Pada 
Mukosa proventrikulus 
(Pewarnaan HE, 40X). (a) 









Gambar 12. Gambaran Histologi Tunika 
Muskularis Mukosa 
Proventrikulus Ayam Hutan 
Merah (Gallus Gallus) 












Gambar 13. Gambaran Histologi Tunika 
Submukosa Proventrikulus 
Ayam Hutan Merah (Gallus 
gallus) (Pewarnaan HE, (A) 4X 







Gambar 14. Gambaran Histologi Tunika 
Muskularis Proventrikulus 
Ayam Hutan Merah (Gallus 
gallus) (Pewarnaan HE, (A) 
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Gambar 15. Gambaran Histologi Tunika 
Adventisia Proventrikulus Ayam 
Hutan Merah (Gallus gallus) 
(Pewarnaan HE, (A) 4X dan 
(A’) 40X. 
Hasil pengamatan proventrikulus ayam 
hutan merah (Gallus gallus) secara 
mikroskopis yang meliputi tunika mukosa, 
tunika submukosa, tunika muskularis dan 
tunika serosa dapat lihat pada tabel 5. 
 
Tabel 5. Hasil Pengamatan Mikroskopis 
Proventrikulus Ayam Hutan 
Merah 
Keterangan: * Zainnudin et al, 2014, ** 
Hidayat, 2014. 
Berdasarkan tabel 5, terlihat bahwa 
dinding proventrikulus ayam hutan merah 
(Gallus gallus) serupa dengan dinding 
proventrikulus unggas pada umumnya, yaitu 
terdiri atas lapisan mukosa (tunika mukosa), 
submukosa, muskularis (tunika muskularis), 
dan serosa (tunika serosa). Hal ini sesuai 
dengan pernyataan Kadhim et al. (2010) 
yang mendeskripsikan bahwa terdapat empat 
lapisan pada dinding proventrikulus ayam, 
yaitu lapisan mukosa (tunica mucosa 
gastris), submukosa (tela submucosa 
gastris), lapisan muskular (tunica 
muscularis gastris) dan serosa (tunica 
serosa gastris).  
Tunika mukosa proventrikulus terdiri 
atas lipatan lipatan yang dilapisi oleh epitel 
silindris sebaris pada vili-vili proventrikulus. 
Terdapat perbedaan dari ketiga vili 
proventrikulus unggas, yang dilihat dari 
tinggi dan rendahnya vili. Terlihat bahwa 
vili pada ayam hutan merah (Gallus gallus) 
lebih rendah dibandingkan ayam buras 
(Gallus domesticus) dan burung serak jawa 
(Tyto alba), perbedaan ini dipengaruhi oleh 
jenis pakan dan umur karena dlihat dari 
fungsi vili di proventrikulus yaitu untuk 
memperluas permukaan proventrikulus pada 
proses penyerapan makanan (Gartner dan 
Hiatt, 2012). Menurut Austic and Nesheim 
(1990) menyatakan bahwa kemampuan 
pencernaan dan penyerapan zat-zat makanan 
dapat dipengaruhi oleh tinggi dan luas 
permukaan villi. Pada lapisan mukosa 
terdapat lamina propria dan muskularis 
mukosa. 
Lamina propria terdiri atas kelenjar-
kelenjar proventrikulus yang memiliki 
bentuk kelenjar berbeda namun pada 
pengamatan dijumpai ketiga unggas 
memiliki bentuk kelenjar yang bulat. 
Kelenjar proventrikulus ini sebagian besar 
menempati dinding proventrikulus. Kadhim 
et al. (2010) menyatakan bahwa kelenjar 
proventrikulus mengisi bagian utama dari 
dinding proventrikulus. Masing-masing 
lobus kelenjar proventrikulus unggas terdiri 
atas sel-sel sekretori yang tersusun secara 
radial mengelilingi lumen dari lobus tersebut 
dan secara keseluruhan berbentuk kerucut 
dengan inti di bagian basal. Masing masing 
lumen tersebut dilapisi oleh epitel silindris 
sebaris. Hasil tersebut serupa dengan red 
jungle fowl yang masing masing lobus 











Serak Jawa  
(Tyto alba)** 
Tunika     
Mukosa    
Lamina  Epitel  Epitel  Epitel  
Epitialis silindris  silindris  silindris  
 sebaris, vili  sebaris, vili  sebaris, vili  
 Rendah Tinggi Tinggi 
 
Lamina  Kelenjar  Kelenjar  Kelenjar  
propria  mukosa  mukosa  mukosa  
 
Mukosa Bulat Bulat Bulat 
Muskularis Otot polos  Otot polos  Otot polos  




















Tunika serosa Lapisan tipis Lapisan tipis Lapisan tipis 
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dengan unit tubulo alveolar dan bagian 
sekretori dilapisi oleh sel berbentuk kubus 
hingga silindris (Kadhim et al. 2010). Ayam 
hutan merah (Gallus gallus) memiliki tunika 
muskularis mukosa yang terdapat otot polos 
lebih tebal dari ayam buras (Gallus 
domesticus) dan burung serak jawa (Tyto 
alba) karena fungsi kerja dari muskularis 
mukosa yaitu mensekresi kelenjar, 
membantu melunakkan makanan dan 
membantu dalam pergerakan mukosa 
(Gartner dan Hiatt, 2012). Ketiga perbedaan 
ini juga dipengaruhi oleh jenis pakan yang 
dimakan (Zainnudin et al, 2014).  
Tunika submukosa ayam hutan merah 
(Gallus gallus), ayam buras (Gallus 
domesticus) dan burung serak jawa (Tyto 
alba) tidak berbeda pada ketiga unggas. 
Dijumpai jaringan ikat longgar dan terdapat 
pembuluh darah serta saraf. Fungsi dari 
submukosa yaitu untuk membantu dalam 
pergerakan dan menyokong tunika mukosa 
serta memberi percabangan saraf, pembuluh 
darah dan pembuluh limfe ke tunika mukosa 
(Gartner dan Hiatt, 2012).  
Tunika muskularis pada ayam hutan 
merah (Gallus gallus) tersusun atas selapis 
otot polos yang tersusun secara sirkuler di 
bagian dalam dan longitudinal di bagian 
luar. Dari ketiga tunika muskularis unggas 
tidak terdapat perbedaan. Hal ini 
dipengaruhi oleh fungsi mekanis dari 
proventrikulus yang membantu dalam 
melembutkan pakan dan mendorong isi 
lumen dalam gerakan peristaltik (Gartner 
dan Hiatt, 2012).   
Pada tunika serosa proventrikulus dari 
ketiga unggas tidak ditemukan adanya 
perbedaan hal ini disebabkan karena 
terdapat jaringan ikat dilapisi oleh 
mesotelium, yang berfungsi dalam proteksi 
atau mengurangi gesekan selama gerakan 
peristaltik (Gartner dan Hiatt, 2012).  
 
SIMPULAN  
Gambaran makroskopis dan 
mikroskopis oesofagus ayam hutan merah 
(Gallus gallus), mirip dengan unggas 
lainnya. Oesofagus ayam hutan merah 
memiliki lapisan mukosa yang terdiri atas 
epitel pipih banyak lapis tanpa adanya 
keratin pada bagian kranial, medial dan 
kaudal. Oesofagus memiliki kelenjar dengan 
jumlah yang banyak pada bagian kranial, 
berbentuk tubular dan bertipe mukus. 
Kelenjar ini terletak tepat di profundal epitel 
mukosa dan berdistribusi di sepanjang 
mukosa oesofagus. 
Struktur histologi proventrikulus ayam 
hutan merah terdiri atas lapisan mukosa, 
submukosa, tunika muskularis dan serosa. 
Lapisan mukosa berupa lipatan-lipatan 
dilapisi oleh epitel silindris sebaris dan 
memiliki lapisan muskularis mukosa pada 
lamina propria. Pada kelenjar proventrikulus 
ayam hutan merah (Gallus gallus) terdapat 
epitel silindris sebaris yang berbatasan 
dengan lumen kelenjar proventrikulus. 
Perbedaan karakteristik gambaran 
makroskopis maupun mikroskopis pada 
oesofagus dan proventrikulus ayam hutan 
merah (Gallus gallus) dipengaruhi oleh 
beberapa faktor yaitu jenis pakan, jumlah 
pakan, jenis kelamin dan umur. 
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Tabel 3. Hasil Pengamatan Mikroskopis Oesofagus Ayam Hutan Merah (Gallus gallus) 
Keterangan 
:  * Mobini, 2014; ** Hidayat, 2014. (+++) Glandula Sangat Banyak; 
 (++) Glandula Sedikit; (+) Glandula Semakin Sedikit. 
 












Kranial dan kaudal  Lipatan mukosa  Lipatan mukosa pendek  Lipatan mukosa  
 pendek dan lebar dan lebar pendek dan lebar 
Medial Lipatan mukosa  Lipatan mukosa panjang  Lipatan mukosa  
 panjang dan tipis dan tipis panjang dan tipis 
Lamina Propria 
 
   
Kranial + + + + + + + + + 
Medial ++ ++ ++ 
Kaudal  
 
+ + + 
Mukularis Mukosa 
 
   
Kranial  Otot polos tipis Otot polos tipis Tidak ada 
Medial dan kaudal Otot polos tebal Otot polos tebal Tidak ada 
 
Tunika Sub Mukosa 
 
   
Kranial, Medial dan Kaudal  
 
Jaringan ikat tebal Jaringan ikat tebal Jaringan ikat tebal 
Muskularis Eksterna    
Kranial dan Medial Tebal  Tebal  Tebal  
Kaudal 
 
Tipis  Tebal  Tebal 
Tunika adventisia 
 
   
Kranial, Medial dan kaudal 
 
Tipis Tipis  Tipis 
Lumen     
Kranial dan kaudal  Lebar Lebar Lebar 
Medial Sempit  Sempit  Sempit  
